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ABSTRAKSI 

 

  Ketidakmampuan Indonesia untuk memberikan pelayanan navigasi penerbangan 

yang memadai sesuai Pasal 28 Konvensi Chicago 1944 merupakan alasan utama penguasaan 

ruang udara Kepulauan Riau oleh FIR Singapura sejak tahun 1946. Upaya pengambilalihan 

yang dilakukan oleh Indonesia dengan membenahi pelayanan navigasi penerbangannya 

berdampak pada peningkatan kualitas pelayanan tersebut yang signifikan menjadi di atas 

rata-rata global pada penilaian dari ICAO tahun 2017. Tetapi, ruang udara Kepulauan Riau 

sampai tahun 2018 ini masih dikuasai FIR Singapura. Padahal, penguasaan ruang udara 

tersebut oleh FIR Singapura berdampak pada kedaulatan Indonesia yang berujung pada 

kerugian material. Melihat fenomena tersebut, identitas peran dan norma internasional 

menjadi elemen yang sangat berpengaruh. Kepatuhan Indonesia dan Singapura terhadap 

norma internasional yang berkaitan dengan permasalahan ruang udara ini, yakni ICAO, serta 

identitas peran kedua negara di ruang lingkup ICAO itu sendiri mempengaruhi sikap kedua 

negara dalam memandang permasalahan ruang udara tersebut. Identitas peran dan norma di 

ruang lingkup ICAO menimbulkan persamaan perspektif yang berujung pada kepentingan 

bersama sehingga menjadi penyebab Singapura masih menguasai ruang udara Kepulauan 

Riau. 

Kata Kunci: FIR, ruang udara, ICAO, identitas peran 
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ABSTRACTION 

 

Indonesian incapability to provide adequate air navigation services according to 

Article 28 Chicago Convention 1944 is the main reason why Riau Islands airspace has been 

controlled by Singapore FIR since 1946. Indonesian realignment effort by improving its air 

navigation services has given the impact of significant improvement of the services level 

above global average during audit by ICAO in 2017. Nevertheless, Riau Islands airspace is 

still controlled by Singapore FIR until 2018. Besides, control of Singapore FIR on the 

airspace affected Indonesian sovereignty that lead to material losses. Through the 

phenomenon, role identity and international norm become the affecting elements. The 

compliance of Indonesia and Singapore toward international norm that related to the airspace 

problem, i.e. ICAO, along with the role identity of both states in the scope of ICAO itself 

have given the impact of both states view toward the airspace problem. Role identity and 

norm in the scope of ICAO generate the shared understandings that lead to shared interests so 

that become the reason why Singapore is still controlling Riau Islands airspace. 

Keywords: FIR, airspace, ICAO, role identity



 

 


